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ABSTRAK

Maria Herkulana Rika Bonavida, 2025. Tradisi Hamis Batar No Hatama Manaik
(Syukur Atas Panen Jagung) Di Desa Kamanasa Kecamatan Malaka Tengah
Kabupaten Malaka (Proses Makna Dan Pelembagaan)

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan proses tradisi Hamis Batar No Hatama
Manaik di Desa Kamanasa Kabupaten Malaka; untuk menjelaskan makna simbol
dalam tradisi Hamis Batar dan makna Hatama Manaik dalam pelembagaan
pelestarian di Desa Kamanasa Kabupaten Malaka. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi,
dokumentasi, dan wawancara mendalam. Informan dalam penelitian ini meliputi
aspek Penguatan: Indikatornya : Intensitas pertemuan keluarga, sosialisasi
eksistensi tradisi kepada keluarga/masyarakat; aspek Pengakuan ; Indikator :
diterima dan dijalankan Seremoni/ritual tradisi dilakukan pemangku dan
masyarakat, Penetapan Saknksi dan Ketaatan terhadap sanksi; aspek Pewarisan
Nilai Indikator: Konsistensi menjalankan seremoni/ritua, Nilai/Norma diyakini
oleh pemangku adat dan komunitas/pengikut. Panutan/ keteladanan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pelembagaan tradisi Hamis Batar
dan Bata Manaik terdiri dari tiga aspek yaitu aspek penguatan, pengakuan dan
panutana atau keteladan; aspek penguatan terdiri atas dua indikator yakni (a)
intensitas pertemuan keluarga suku; dalam proses pelembagaan tradisi, melalaui
ritual adat Hamis Batar dan Bata Manaik dapat menciptakan penguatan terhadap
identitas komunitas dan menjadi simbol identitas budaya yang mengikat
komunitas dan memperkuat rasa kebersamaan; (b) sosialisasi eksistensi tradisi
kepada keluarga/ masyarakat; dengan proses eksistensi pelebagaan tradisi dan
sosialisasi eksistensi tradisi melalui Hamis Batar dan Bata Manaik memiliki
hubungan yang erat dalam melestarikan dan mengembangkan tradisi budaya
masyarakat; Aspek pengakuan dengan dua indikaktor yakni (a) Diterima
Komunitas dan diakui Keberadan oleh Masyarakat; proses pelembagaan tradisi
Hamis Batar dan Bata Manaik diterima oleh komunitas menjadi lebih kuat dan
solid dalam menjaga dan melestarikan budaya (b) Penetapan Sanksi dan Ketaatan
Terhadap Sanksi; proses pelembagaan tradisi tradisi Hamis Batar dan Batar
Manaik  memiliki peran penting dalam penetapan sanksi dan ketaatan terhadap
terhadap sanksi. Hal ini membantu menjaga keberlangsungan dan kehormatan
tradisi adat, serta memastikan bahwa anggota komunitas mematuhi aturan dan
norma yang terkait dengan tradisi tersebut; Aspek pewarisan dengan tiga
indikator (a) konsistensi menjalakan seremonial/ ritual; proses pelembagaan
tradisi adat tradisi Hamis Batar dan Batar Manaik ~ memiliki peran penting
dalam menjaga konsistensi menjalankan seremonial/ritual, sehingga tradisi dapat
tradisi terus berkembang dan terjaga; (b) nilai/ norma oleh komunitas dan
pemangku adat; proses pelembagaan tradisi Hamis Batar dan Batar Manaik
memilliki peran penting dalam menjaga dan mengembangkan nilai/norma oleh
komunitas dari pemangku adat dapat terus berkembang (c) panutan/ keteladanan
memiliki peran penting dalam proses pelembagaan tradisi Hamis Batar dan Batar
Manaik serta membantu melestarikan dan mengembangkan tradisi tersebut di
kalangan komunitas.

Kata Kunci; Tradisi Hamis Batar No Hatama Manaik, Proses Makna Dan
Pelembagaan
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ABSTRACT

Maria Herkulana Rika Bonavida, 2025. The Tradition of Hamis Batar No Hatama
Manaik (Gratitude for the Corn Harvest) in Kamanasa Village, Malaka Tengah
District, Malaka Regency (The Process of Meaning and Institutionalization)

This study aims to explain the process of the Hamis Batar No Hatama Manaik
tradition in Kamanasa Village, Malaka Regency; to explain the meaning of
symbols in the Hamis Batar tradition and the meaning of Hatama Manaik in the
institutionalization of preservation in Kamanasa Village, Malaka Regency. The
research method used is descriptive qualitative with data collection techniques
through in-depth interviews, observation, and documentation. Informants in this
study include the Strengthening aspect: Indicators: Intensity of family meetings,
socialization of the existence of traditions to families/communities; Recognition
aspect; Indicators: accepted and carried out Traditional ceremonies/rituals carried
out by leaders and communities, Determination of Sanctions and Obedience to
sanctions; Value Inheritance aspect Indicators: Consistency in carrying out
ceremonies/rituals, Values/Norms believed by traditional leaders and
communities/followers. Role models/exemplary behavior.

The results of the study indicate that the process of institutionalization of the
Hamis Batar and Bata Manaik traditions consists of three aspects, namely the
aspects of strengthening, recognition and role models or role models; the
strengthening aspect consists of two indicators, namely (a) the intensity of tribal
family meetings; in the process of institutionalizing traditions, through the
traditional rituals of Hamis Batar and Bata Manaik, it can create strengthening of
community identity and become a symbol of cultural identity that binds the
community and strengthens the sense of togetherness; (b) socialization of the
existence of traditions to families/communities; with the process of the existence
of institutionalization of traditions and socialization of the existence of traditions
through Hamis Batar and Bata Manaik, there is a close relationship in preserving
and developing the cultural traditions of the community; The aspect of recognition
with two indicators, namely (a) Accepted by the Community and recognized by
the Community; the process of institutionalizing the Hamis Batar and Bata
Manaik traditions is accepted by the community to become stronger and more
solid in maintaining and preserving culture (b) Determination of Sanctions and
Compliance with Sanctions; the process of institutionalizing the Hamis Batar and
Batar Manaik traditions has an important role in determining sanctions and
compliance with sanctions. This helps maintain the continuity and honor of
traditional traditions, and ensures that community members comply with the rules
and norms related to these traditions; The inheritance aspect with three indicators
(a) consistency in carrying out ceremonies/rituals; the process of institutionalizing
the traditional traditions of Hamis Batar and Batar Manaik has an important role
in maintaining the consistency of carrying out ceremonies/rituals, so that
traditions can continue to develop and be maintained; (b) values/norms by the
community and traditional leaders; the process of institutionalizing the traditions
of Hamis Batar and Batar Manaik has an important role in maintaining and
developing values/norms by the community from traditional leaders can continue
to develop (c) role models/exemplary behavior has an important role in the
process of institutionalizing the traditions of Hamis Batar and Batar Manaik and
helps preserve and develop these traditions among the community.
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